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1. PENDAHULUAN

1.1 DESKRIPSI MASALAH

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim telah menjadi isu global yang mendesak,
memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk ekonomi, lingkungan, dan
keberlanjutan. Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi tantangan ini, teknologi rendah karbon
(low-carbon technology) telah menjadi fokus utama dalam mendukung transisi menuju ekonomi
hijau yang lebih berkelanjutan. Teknologi ini tidak hanya berkontribusi pada pengurangan emisi
karbon, tetapi juga membuka peluang perdagangan baru yang dapat mempercepat adopsi globalnya.
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Namun, pemahaman yang mendalam mengenai perdagangan teknologi rendah karbon
secara global masih terbatas. Data dari International Monetary Fund (IMF) menunjukkan adanya
ketimpangan dalam distribusi, produksi, dan konsumsi teknologi rendah karbon di berbagai negara.
Faktor-faktor seperti perdagangan internasional, kebijakan ekonomi, serta dampak lingkungan
menjadi isu penting yang perlu dianalisis lebih lanjut.

1.2 TUJUAN MASALAH
Analisis ini bertujuan untuk mengolah dan menganalisis data IMF Global Low Carbon
Tech Trade & Impact untuk menjawab beberapa pertanyaan:
1. Bagaimana distribusi aliran perdagangan teknologi rendah karbon secara global?
2. Bagaimana tren perdagangan teknologi rendah karbon selama beberapa dekade terakhir?
3. Negara mana yang memimpin dalam perdagangan teknologi rendah karbon?

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode analisis data berbasis kuantitatif untuk mengeksplorasi
perdagangan global teknologi rendah karbon. Data yang digunakan adalah dataset "IMF Global
Low Carbon Tech Trade & Impact," yang diambil dari situs Kaggle. Analisis dilakukan
menggunakan Google Colab dengan bahasa pemrograman Python, memanfaatkan pustaka seperti
Pandas, Matplotlib, Seaborn, dan Numpy untuk pengolahan, analisis, dan visualisasi data.
Langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:
1.Pengumpulan Data
Dataset diunduh dari sumber resmi di Kaggle dan dimuat ke dalam Google Colab untuk
diolah lebih lanjut. Dataset berisi informasi tentang aliran perdagangan teknologi rendah
karbon, termasuk impor, ekspor, dan indikator lainnya.
2.Pra-pemrosesan Data
> Mengidentifikasi jumlah data dengan perintah df.shape.
> Memeriksa dan menangani data duplikat menggunakan df.duplicated().sum(), yang
menunjukkan bahwa tidak ada data duplikat.
»  Mengidentifikasi data kosong dalam kolom tertentu dan melakukan langkah-
langkah berikut:
> Menghapus kolom yang seluruhnya kosong.
> Mengisi nilai kosong dengan angka 0 pada kolom tertentu.
> Mengubah tipe data kolom tertentu menjadi numerik untuk memudahkan analisis
lebih lanjut.
3.Analisis Data
Memvisualisasikan distribusi data berdasarkan kategori perdagangan menggunakan grafik
batang. Menganalisis tren volume perdagangan tahunan dan tren aliran perdagangan
berdasarkan kategori (impor, ekspor, dan lainnya).
Mengidentifikasi negara-negara dengan volume perdagangan teknologi rendah karbon
terbesar. Menganalisis frekuensi perdagangan berdasarkan indikator tertentu.
4.Visualisasi Data
Hasil analisis disajikan melalui berbagai visualisasi, seperti grafik batang dan grafik garis,
untuk menggambarkan distribusi, tren, dan pola perdagangan teknologi rendah karbon
secara global.
Metode ini dirancang untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika
perdagangan global teknologi rendah karbon serta mendukung pengambilan keputusan berbasis
data dalam bidang ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Data
Hal pertama yang akan dilakukan adalah menginputkan data pada Google Colab dengan
menggunakan bahasa python dengan perintah:

nusmpy
seaborn
matplotlib.pyplot

df = pd.read c

print{df)

Cowuntry
Afghanistan, Rep - of
afghanistan, Rep. of
Afghanistan, Rep. of
Afghanistan, Rep. of
aAfghanistan, Rep .- of

Zimbabwe
Zimbabwe
Zimbabwe
Zimbabwe
Zimbabwe

Unit
Index
Dollars
Percent
Percemnt
Dollars

Indica
Comparative advantage in low carbon technolo
Exports of low carbon technology prod
Exports of low carbon technology produc
Exports of low carbon technology products as
Imports of low carbon technology produc
Imports of low carbon technology products Percent
Total trade in low carbon technology pre« Dollars
Total trade in low carbon technology products ... Percent
Trade balance in lLow carbon technology products Dollars
Trade balance in low carbon technology product. . . Percent

Woe v W o w9

Source CTS Code %\
Department of Economic and Social Affairs/Unit. .. ECEBTLA
Department of Ecomomic and Social i Unit... ECBTLX
Department of Ecomnomic and Social | uUnit. .. ECEBETLX
Department of Ecomomic and Social i Unit... ECBTLX
Department of Econombic and Social Lina-be o o ECBTLM

Pada output yang dihasilkan, ini menunjukan beberapa baris data yang ditampilkan. Ini berarti
bahwa data sudah berhasil di upload ke dalam Google Colab. Setelah kita mengupload dataset
kedalam Google Colab, selanjutnya akan melihat seberapa banyak data yang akan di analisi dengan
prerintah “df.shape”.

Pada output yang dihasilkan dapat dilihat bahwa dataset memiliki 2143 baris dengan kolom
sebanyak 42. Jika ingin mengetahui berapa total seluruh data yang ada pada dataset, tinggal
dikalikan 2143 x 42 menghasilkan 90.006 data yang terdapat pada dataset yang akan dianalisi.

Setelah mengetahui berapa banyak data yang akan diolah, selanjutnya mari cari tau berapa
banyak data yang terduplicate dengan mengetik perintah:
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[ 1 df.duplicated().sum()}
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Outpun menunjukan bahwasanya tidak ada data yang terduplikat pada dataset yang akan diolah.

Selanjutnya mari cari tau berapa banyak data yang kosong atau tidak memiliki nilai dengan
perintah:

o missing values = df.isnull().sum()
missing values[missing values > 8]

Perintah ini dibuat untuk menampilkan data yang kosong.
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Pada output yang ditampilkan terdapat banyak data kosong pada dataset yang akan di olah.
Angka yang muncul di samping kolom menunjukan jumlah data yang kosong di kolom tersebut.
Kolom yang ditampilkan bukan seluruh kolom tetapi hanya kolom yang terdapat nilai kosongnya
saja.

Setelah itu kami akan menghapus kolom yang seluruhnya kosong, mengisi nilai kosong
pada kolom tertentu dengan 0, mengubah data dari kolom tertentu menjadi numerik dengan printah:

df .dropna(axis=1, how="all", inplace=True)

trade_columns = df.columns[df.columns.str.startswith{'F")]
df[trade_columns] = df[trade_columns].fillna(@)

df [trade_columns] = df[trade columns].apply(pd.to_numeric)

df .dtypes

Code pada baris 1 memerintahkan untuk menghapus kolom yang dimana kolom tersebut tidak ada
nilai pada satu baris pun. Code 2 memerintahkan untuk kolom dengan awalan “F” yang datanya
tidak berisi atau kosong maka akan diisi dengan nilai “0”. Code 3 memerintahkan untuk
memastikan kolom dengan awalan “F” berisi tipe data numerik. Code 4 menampilkan tipe data

Dengan memasukan perintah di atas, maka akan menghasilkan output seperti dibawah ini:
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intod

object

object

object

Indicator object

Unit object

Source object
CTS Code object
CTS_Name object

CTS_Full Descriptor  object
Trade Flow object
Scale object

F1994 floated

F19395 floattd

F1996 floate4

F1997 float64

F2021 float6d
F1993 floated

F2022 floattd
F1999 floated

E2000 floated F2023 floattd

Pada output diatas menunjukan kolom dengan awalan F memiliki type data numerik. Ini
berguna untuk memudahkan kita untuk memvisualisasikan dataset nya.

3.2. Visualisasi Data
Pada visualisasi data ini, data yang akan di visualisasikan yaitu:
1. Distribusi data berdasarkan trade flow(alur perdagangan)
Perintah yang dimasukan yaitu:
figure(figsize=(12
ow', order=df[‘'Trade Flow'].value counts

Yang akan mengasilkan output seperti berikut:
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Dari output di atas dapat dilihat bahwasanya aliran perdagangan yang bukan termasuk
kategori export dan import lebih mendominasi. Aliran perdaganga yang dimasukan yaitu
perdagangan yang dilakukan di dalam negri tanpa ada kerja sama dengan negara lain.

Selanjutnya mari lihat grafik volume perdagangan dari tahun ke tahun. Masukan perintah:

o yearly trends = df[trade columns].sum()

y=yearly trends.values)
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Dari grafik di atas, dapat di lihat rata rata setiap tahunya mengalamin peningkatan volume
perdagangan. Dimana pada tahun 2021 adalah volume perdagangan tertinggi dengan trade volume
bernilai 9. Terdapat juga penurunan dari tahun sebelumnya pada tahun 2009 dan tahun 2016.
Selajutnya mari lihat alur perdagangan berdasarkan kategori perdagangan dari tahun ke
tahun dengan perintah:

year_columns = df.columns[df.columns.str.startswith('F")]
df yearly = df.groupby('T ow” ) [year _columns].sum(}.T
df yearly.plot(figsi (12
plt.title( ' Tren
plt.xlabel(
plt.ylabel(
plt.legend(title
plt.show()
Perintah ini akan menghasilkan output sebagai berikut:
le12 Tren Perdagangan Tahunan Berdasarkan Trade Flows

Trade Flow
— Exports

= Imports
471 — Not Applicable

Trade Volume

/"_

T T T T T T
F1994 F1999 F2004 F2009 F2014 F2019
Year

Dari output diatas menunjukan bahwa aliran perdagangan dari yang bukan termasuk import dan
export lebih tinggi dari import dan export. Pola yang ditunjukan oleh masing masing aliran
perdagangan pada grafik juga menunjukan polo yang hampir sama.
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Selanjutya mri lihat negara yang memimpin perdagangan teknologi rendah karbon ini
den etikan perintah:

o top countries = df.groupby(’ ") year_columns].sum().sum{axis=1).nlargest(18)
top_countries.plot(kind @
title( I

ylabel
t.xlabel(
t.show( )

Perintah di atas akan mengasilkan output seperti dibawah ini:
113 Top 10 Negara Dengan Volume Perdagangan Terbanyak

Trade Volume

2> 3
o o
=

World

Germany

United States

Japan

Korea, Rep. of
United Kingdo
Fran

Other Asia, nes

China, P.R.: Mainland

Dari output di atas dapat dilihat bahwasanya negara dengan perdagangan rendah carbon terbanyak
dipegang oleh China dan posisi kedua diduduki oleh Jerman.

Selanjutnya mari lihat frekuensi perdagangan berdasarkan indikator, ini juga akan
menjelaskan kenapa perdagangan diluar impor dan export lebih mendominasi. Perintah yang akan
kita masukan adalah:

indicator counts = df["I '].value counts{)

plt.y
plt.x :
plt.show()

Yang akan menghasilkan output sebagai berikut:
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Frequency

Frekuensi Perdagangan berdasarkan Indicator

Imports of low caroon technology products
Exports of low carbon technology products

Tozal trade in low carbon technology products
Trade balance in low carbon technology products

Imports cf low carbon technology products as share of total imports
Comparative advantage in low carbon technology products

Imports of low carbon technology products as percent of GDP
Exports of low carbon technology praducts as percent of GDP

Total trade in low carbon technology products as percent of GDP

Exports of low carbon technology products as share of total exports
Trade balancz in low carbon technology products as percent of GOP

Indicator

4. KESIMPULAN
Dari analisis data yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu:
1.Distribusi aliran perdagangan untuk teknoogi rendah carbon melalui aliran import dan
eksport dan diluar export import tersebut lebih mendominasi.
2.Perdagangan teknologi rendah carbon dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang
konsisten namun beberapa tahun menunjukan menurunya perdagangan yang mungkin
disebabkan oleh faktor eksternal.
3.Negara yang mendominasi perdagangan teknologi rendah carbon ini merupakan china,
jerman dan Amerika Serikat yang dimana kemungkinan terbesar merupakan pusat
inovasi atau konsumsi teknologi rendah carbon.
4 Negara Berkembang sangat sedikit melakukan perdagangan maupun penggunaan
Teknologi rendah karbon.
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